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MOTTO 

“be a girl with a mind, a woman with attitude and a lady with class – 

Y.P.M” 

 

 

 

 “jangan lupa ngobrol dengan orangtua. Ingatlah bahwa dulu, mereka 

yang paling suka mengajak kita berbicara sejak kita belum mengenal 

kata – unknown” 
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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL SESAMA WARGA BINAAN DAN 

SUBJECTIVE WELL-BEING PADA WARGA BINAAN DI LAPAS 

PEREMPUAN KELAS IIA PEKANBARU 

 

 

Oleh: 

Yulisa Pipi Marmis 

Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Abstrak 

Warga binaan yang sedang menjalani masa hukumannya di lembaga pemasyarakatan 

sering kali merasakan permasalahan yang berkaitan dengan psikologis, secara tidak 

langsung dapat berpengaruh pada kesehariannya dalam menjalani masa hukumannya. 

Hal ini berkaitan dengan subjective well-being pada warga binaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan subjective 

well-being pada warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 135 warga binaan yang ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data variabel subjective well-being menggunakan 

skala terjemahan Positive Affect and Negatif Affect Scale (Watson, Clark dan 

Tellegen, 1988) dan skala Satisfaction With Life Scale (Diener, 1985). Pengumpulan 

data variabel dukungan sosial menggunakan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti 

menggunakan teori Sarafino & Smith (2011). Berdasarkan analisis menggunakan 

pearson product moment menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial 

sesama warga binaan dengan subjective well-being sebesar r= 0,173 dan p= 0,037. 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya dukungan sosial pada warga binaan 

juga berkaitan dengan subjective well-being.  

 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Subjective Well-Being, Warga Binaan. 

  



xviii 

 

SOCIAL SUPPORT RELATIONSHIP AND SUBJECTIVE WELL-BEINGS 

TO CITIZENS IN CLASS IIA WOMEN'S PRISON PEKANBARU 

 

 

By: 

Yulisa Pipi Marmis 

Faculty of Psychology UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Abstrack 

 

Achieving life satisfaction and happiness is a dream for everyone, including the 

inmates. Inmates who are serving their sentence in a correctional facility often feel 

problems related to psychology, which can indirectly affect their daily life in serving 

their sentence. This is related to the subjective well-being of the inmates. This study 

aims to determine the relationship between social support and subjective well-being 

of the inmates in the Class IIA Women's Prison, Pekanbaru. The subjects in this study 

amounted to 135 inmates who were determined by purposive sampling technique. 

Collecting subjective well-being variable data using the translation scale Positive 

Affect and Negative Affect Scale (Watson, Clark and Tellegen, 1988) and the 

Satisfaction With Life Scale (Diener, 1985). Data collection on social support 

variables uses a scale created by the researcher using the theory of Sarafino & Smith 

(2011). Based on the analysis using Pearson's product moment, it shows that there is 

a relationship between social support among inmates and subjective well-being of r = 

0.173 and p = 0.037. This shows that the level of social support for inmates is also 

related to subjective well-being. 

 

 

Keywords: Social Support, Subjective Well-Being, Assisted Citizens. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejahatan atau kriminalitas adalah suatu perbuatan yang bertentangan

dengan norma dan undang-undang. Selama periode 2018-2019, jumlah

kejahatan yang terjadi di Indonesia terdapat 269.324 jumlah kejahatan dengan

103 tingkat resiko kejahatan yang dapat di klasifikasikan dalam beberapa

bentuk kejahatan; kejahatan kepada nyawa seseorang, kekerasan fisik,

kejahatan asusila (pelecehan), kejahatan terhadap kemerdekan seseorang,

kejahatan perampasan hak milik, kejahatan tentang narkotika, kejahatan

terkait suap-menyuap, penggelapan dalam jabatan dan korupsi, serta

kejahatan terkait ketertiban umum (Statistik Kriminal, 2020).

Tindak kriminalitas merupakan masalah sosial tersendiri yang sering kali

terjadi dan terus berkembang di masyarakat.  Faktor ekonomi sering kali

menjadi penyebab terjadinya tindak kejahatan; tidak memiliki pekerjaan,

rendahnya penghasilan yang di dapat, sulit memenuhi kebutuhan sehari-hari

serta mengalami kesulitan dalam menjalankan usaha yang sering kali

mengalami kemerosotan (Frinaldi, 2012). Siapapun bisa melakukan tindak

kejahatan dan kriminalitas, baik laki-laki maupun perempuan.

Terjadinya tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh perempuan

bukanlah merupakan masalah baru dalam masyarakat. Berdasarkan hasil

penelitian Frinaldi (2012) menjelaskan bahwa terdapat berbagai jenis tindak
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kriminal yang pernah dilakukan oleh perempuan; perusakan fasilitas umum,

penculikan (melarikan anak dibawah umur), perjudian, pembunuhan

berencana, pengguguran kandungan (aborsi), penganiayaan, pencurian,

pencurian dengan kekerasan dan penipuan.

Individu yang melakukan kejahatan atau tindak kriminalitas akan

mendapat sanksi dan bertanggung jawab sesuai dengan aturan hukum dengan

menjalani masa hukuman dan diberikan pembinaan selama waktu tertentu

(Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) di lembaga pemasyarakatan.

Pemasyarakatan adalah kegiatan yang dilakukan untuk membina warga

binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara

pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata

peradilan pidana. Lapas adalah tempat untuk melakukan pembinaan terhadap

narapidana dan anak didik pemasyarakatan. (UU No. 12 Tahun 1995).

Tindak kejahatan atau kriminalitas dapat dilakukan oleh pria dan dapat

juga dilakukan oleh wanita. Banyaknya tindak kejahatan atau kriminalitas

yang dilakukan oleh perempuan mengharuskan individu tersebut untuk

meninggalkan perannya dalam merawat keluarga. Hal tersebut dapat

menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan kesejahteraan diri seperti

kerinduan kepada keluarga, adanya masalah dengan teman sesama warga

binaan, bingung memikirkan masa depan, tidak memiliki teman di dalam

lapas (Scholitatum, 2011),  merasa bersalah karena terpisah dari anak, tidak

dapat mengasuh anak secara langsung dan ketidakpuasan menjalani peran

sebagai orangtua (Dhini, Elmira & Muniroh, 2019), hal tersebut juga
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tergambar dari pernyataan subjek yang melakukan wawancara bersama

peneliti:

“Lama kali disini, siap tu mikirin anak-anak, lama kali pisah sama anak-
anak, lama kali pisah sama suami, kayak gitu aja. Tapi kalau dibilang
dibawa stress kali, enggak juga. Namanya kita punya agama kan sis, jadi ya
bawa shalat, bawa ngaji, biar tenang. Gitu aja kalau dibilang stress mau
memberontak gitu, enggak. Udah mau tiga tahun ni eggak. Tapi kalau
pertama pertama dulu pernah. Percobaan bunuh diri, pernah. (W1,S1,B101-
109)”.

“Disini kita ya pelajaran, disini kita berubahnya. Kayak mana pelajaran
disini, kayak gimana keluarga diluar, jauh dari anak, jauh dari orangtua
(W1,S2,B63-65)”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diartikan warga binaan yang

sedang menjalankan masa hukumannya di dalam lapas sering kali merasakan

permasalahan yang berhubungan dengan psikologis seperti kerinduan

terhadap anak, kerinduan kepada keluarga, serta pernah melakukan percobaan

bunuh diri. Hal ini sehingga secara tidak langsung dapat pula berpengaruh

pada keseharian warga binaan dalam menjalani masa hukumannya di dalam

lapas. Berbagai cara yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang

dirasakan warga binaan berkaitan erat dengan kualitas hidup (Amandari &

Dewi, 2015). Definisi subjektif dari kualitas hidup adalah demokratis karena

memberikan kewenangan kepada suatu individu untuk menentukan apakah

hidupnya berharga.

Diener (2000) mendefinisikan kehidupan yang baik disebut subjective

well-being dan terkadang diberi label kebahagiaan. Subjective well-being

merujuk kepada evaluasi suatu individu tentang kehidupannya. Subjective

well-being adalah konsep yang sangat luas yang berkaitan dengan perasaan,
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pengalaman yang berkesan (menyenangkan), tingginya kepuasan hidup, serta

rendahnya tingkat mood negatif suatu individu terhadap hidupnya (Diener,

Lucas, dan Oishi, 2003). Suatu individu yang memiliki subjective well-being

yang tinggi dapat terlihat apabila individu memiliki perasaan sangat bahagia,

merasa sangat puas terhadap kehidupannya, dan memiliki tingkat neurotisme

yang rendah (Nayana, 2013).

Diener (2000) menyebutkan bahwa subjective well-being merujuk kepada

penilaian suatu individu terkait kehidupannya baik dari sisi afektif maupun

kognitif. Individu yang lebih banyak merasakan emosi positif daripada emosi

negatif akan merasakan subjective well-being yang tinggi. Disaat warga

binaan merasa bahagia mendapatkan kabar dari keluarga, perhatian dari

sesama warga binaan dan petugas lapas, menerima keadaan dan berdamai

dengan diri sendiri serta hanya sedikit merasakan rasa sakit, benci, kecewa

dan marah terhadap keadaan.

Berbagai keterbatasan yang dirasakan warga binaan selama menjalani

hukumannya dilembaga pemasyarakatan bukan berarti menandakan warga

binaan tidak akan dapat merasakan subjective well-being. Febrina & Rinaldi

(2020) dalam penelitiannya didapatkan hasil sebanyak 52% warga binaan

memiliki kesejahteraan subjektif sedang, 31% warga binaan memiliki

kesejahteraan subjektif pada kategori tinggi, 12% warga binaan memiliki

kesejahteraan subjektif rendah dan 5% warga binaan memiliki kesejahteraan

subjektif sangat tinggi. Meskipun dengan berbagai keterbatasan yang dialami
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oleh warga binaan selama menjalani masa tahanannya di lapas, warga binan

juga dapat mencapai kesejahteraan subjektif atau subjective well-being.

Subjective well-being dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari

dalam (internal) diri dan luar (eksternal) diri individu. Faktor yang berasal

dari dalam diri (internal) terdiri dari harga diri, kepribadian, kebersyukuran,

forgiveness, dan spiritualitas. Faktor dari luar diri (eksternal) terdiri dari

dukungan sosial (Dewi & Naila, 2019). Terdapat banyak faktor yang dapat

mempengaruhi subjective well-being diantaranya adalah dukungan sosial.

Lufiyah (2017) menyebutkan terdapat hubungan yang signifikan antara

dukungan sosial dengan kepuasan hidup (subjective well-being). Burleson

(2002) menyebutkan dukungan sosial merupakan dukungan emosional dan

insterumental yang diterima individu dari teman sebayanya, dengan

memberikan pengaruh yang positif pada banyak aspek kesejahteraan individu,

termasuk kesehatan jasmani, coping psikologis dan hubungan individu

dengan orang lain dilingkungannya.

Dukungan sosial dapat diterima dari orang lain seperti teman sesama

warga binaan yang juga sama-sama menjalani masa hukuman di lapas.

Dengan adanya dukungan sosial yang didapatkan warga binaan dari sesama

warga binaan lain diharapkan dapat meningkatkan perilaku positif dan dapat

menekan perilaku negatif warga binaan. Alsadira & Susandari (2019)

menemukan bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi kepuasan seperti

banyak merasakan bahagia dan merasakan sedikit kesedihan. Meskipun

berada di dalam lapas dengan banyaknya keterbatasan, namun dengan
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menghabiskan waktu bersama warga binaan lainnya menjadikan warga

binaan saling mendukung dan merasa saling memiliki permasalahan yang

sama, sehingga dapat memberikan semangat ketika ada yang bersedih, saling

memberi dukungan, mendengarkan permasalahan satu sama lain, saling

memberi motivasi dan saling mengingatkan untuk menjadi lebih baik satu dan

lainnya.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan

antara dukungan sosial sesama warga binaan dengan subjective well-being

pada warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru.

B. Rumusan Masalah

Rumusah masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada

warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

dukungan sosial dengan subjective well-being pada warga binaan di Lapa

Perempuan Kelas IIA Pekanbaru.

D. Keaslian Penelitian

1. Penelitian yang dilakukan Febrina & Rinaldi (2020) dengan judul

“Hubungan Dukungan Sosial Teman Sesama Warga Binaan Dengan

Kesejahteraan Subjektif Wargabinaan Lapas Kelas IIA Padang”. Pada

penelitian ini menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara

dukungan sosial teman sesama warga binaan dengan kesejahteraan
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subjektif warga binaan di Lapas Kelas IIA Padang. Hal ini dapat diartikan

bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima warga binaan, maka

semakin tinggi kesejahteraan subjektif warga binaan. Persamaan yang

terdapat dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti yaitu adanya persamaan variabel bebas dan variabel

terikat yaitu sama-sama meneliti hubungan subjective well-being dan

dukungan sosial teman sesama warga binaan. Sedangkan perbedaan

dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek penelitian terdahulu

yang dilakukan pada warga binaan di Lapas Kelas IIA Padang sedangkan

penelitian ini akan dilakukan pada warga binaan di Lapas Perempuan

Kelas IIA Pekanbaru.

2. Penelitian dari Azhima & Endang (2018) dengan judul  “Hubungan Antara

Dukungan Sosial Keluarga dengan Subjective Well-Being pada

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan X”. Hasil penelitian didapatkan

sebanyak 81,% subjek penelitian merasakan subjective well-being yang

tinggi, 61,7% subjek penelitian memiliki dukungan sosial keluarga yang

tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa saat penelitian berlangsung,

mayoritas subjek penelitian memiliki subjective well-being dan dukungan

sosial keluarga yang tinggi. Tingginya subjective well-being pada

penelitian ini disebabkan karena narapidana memaknai secara positif

dukungan sosial yang diterima dari keluarganya. Perbedaan penelitian

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada

variabel bebas dari penelitian sebelumnya yang meneliti dukungan sosial
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keluarga sedangkan pada penelitian ini akan meneliti dukungan sesama

warga binaan. Persamaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu adanya persamaan

variabel terikat yaitu sama-sama meneliti hubungan subjective well-being.

Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian terdahulu yang

dilakukan pada warga binaan di Lapas Kelas IIA Padang sedangkan pada

penelitian ini akan dilakukan pada warga binaan di Lapas Perempuan

Kelas IIA Pekanbaru.

3. Penelitian yang dilakukan Lutfiyah (2017) dengan judul “Hubungan

Antara Dukungan Sosial dengan Subjektive Well-Being pada Anak Jalanan

di Wilayah Depok”. Hasil penelitian menunjukkan perhitungan mean

empirik skala dukungan sosial pada anak jalanan diperoleh dukungan

sosial berada pada posisi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa anak jalanan

yang tinggal di wilayah Depok telah menerima dukungan sosial dari

keluarga ataupun lingkungan disekitarnya. Kemudian berdasarkan hasil

perhitungan mean empirik pada skala kepuasan hidup pada subjek di

dapatkan hasil kepuasan hidup termasuk kedalam kategori mean empirik

yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak jalanan yang

tinggal di wilayah Depok telah memperoleh kepuasan hidup pada dirinya.

Hal tersebut terlihat dari hasil mean empirik sebesar 26,74% termasuk

pada kategori tinggi. Persamaan penelitian ini dengan peelitian

sebelumnya yaitu sama-sama meneliti hubungan dukungan sosial dan

subjektif well-being. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
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sebelumnya terletak pada subjek yang akan diteliti, penelitian sebelumnya

dilakukan pada anak jalanan di wilayah depok sedangkan penelitian ini

dilakukan pada warga binaan Di Lapas Kelas IIA Pekanbaru.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian yang menghubungkan antara

dukungan sosial dan subjective well-being pada warga binaan di Lapas Kelas

IIA Pekanbaru belum pernah diteliti sebelumnya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian

ini dapat memberikan manfaat secara teoritis terhadap ilmu psikologi,

terkhususnya yang berkaitan dengan dukungan sosial dan subjective well-

being.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi

tingkat subjektif well-being pada warga binaan dan masalah-

masalah yang dirasakan oleh warga binaan di dalam lapas

perempuan kelas IIA Pekanbaru.

b. Bagi Peneliti selanjutnya

Dengan dilakukannya penelitian ini hasilnya juga diharapkan

dapat menjadi masukan bagi peneliti-peneliti lain yang akan

meneliti dukungan sosial dan subjective well-being.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Subjective Well-Being

1. Definisi Subjective Well-Being

Subjective well-being adalah penilaian seseorang akan perasaan

senang, sakit dan sedih terhadap peristiwa yang terjadi didalam

kehidupannya. Penilaian ini berfokus pada bagaimana dan mengapa

seseorang memilih menjalani hidupnya dengan cara yang positif dan

lebih melihat penilaian kognitif serta reaksi dari afeksi yang positif.

Seseorang yang mempunyai nilai-nilai yang positif akan mempunyai

subjective well-being yang baik (Diener, 1984).

Diener, Lucas & Oishi (2003) menyebutkan subjective well-being

merupakan konsep yang sangat luas tentang bagaimana seseorang

mengevaluasi kehidupannya yang meliputi reaksi emosi, suasana hati dan

bentuk penilaian tentang kepuasan hidup. Diener (dalam Snyder &

Lopez, 2007)  menyebutkan subjective well-being sebagai kombinasi dari

afek positif yang tinggi, afek negatif yang rendah dan kepuasan terhadap

kehidupan secara umum. Ketiga komponen ini saling berhubungan tetapi

merupakan konstruk yang terpisah.

Subjective Well-Being menurut Diener & Kathrine (2009) adalah

istilah umum yang yang digunakan untuk menggambarkan tingkat

kesejahteraan dan pengalaman individu menurut evaluasi secara subjektif

suatu individu tentang kehidupan yang dijalani individu tersebut.
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Evaluasi ini bisa berupa hal yang positif ataupun  negatif terkait penilaian

terhadap hidupnya, minat dan keterlibatan, kesedihan terhadap peristiwa

kehidupan, kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap hubungan,

kepuasan pada kesehatan fisik dan domain penting lainnya.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan subjektif well-being

adalah penilaian individu pada keseluruhan aspek dalam hidupnya yang

membuat individu tersebut lebih sering merasakan emosi positif berupa

kebahagiaan dan perasaan yang menyenangkan sehingga dapat

menimbulkan kepuasan dalam kehidupannya.

2. Aspek Subjective Well-Being

Subjective well-being memiliki dua komponen dasar, yaitu: (Diener

& Oishi, 2005) yaitu:

a. Komponen Kognitif

Kepuasan terhadap kehidupan merupakan  bagian dari

komponen kognitif karena didasari pada keyakinan suatu individu

yang berhubungan dengan kehidupannya. Evaluasi kognitif

dilakukan saat individu secara sadar memberikan penilaian dan

mengevaluasi kepuasan mereka terdadap kehidupannya secara

menyeluruh atau dapat dikatakan sebagai penilaian individu secara

menyeluruh terhadap aspek-aspek khusus dalam hidupnya.

Dimensi kognitif subjective well-being juga mencakup area

kepuasan individu diberbagai aspek kehidupan, yang berhubungan

dengan pribadi individu, hubungan dengan keluarga, kesehatan,
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pekerjaan, keuangan, kelompok teman sebaya dan waktu luang.

Yang berarti pada dimensi ini mempunyai gambaran yang beragam

serta sangat tergantung pada budaya dan bagaimana kehidupan

individu itu terbentuk (Diener, 1984).

b. Komponen Afektif

Komponen afektif dalam subjective well-being merupakan

reaksi individu terhadap peristiwa-peristiwa dalam hidupnya yang

meliputi perasaan (emosi) yang menyenangkan dan perasaan (emosi)

yang tidak menyenangkan. Terdapat dua model faktor dalam

komponen afektif yang yang biasa disebut afek positif dan afek

negatif (Watson & Tellegen (1985).

1) Afek Positif. Afek positif atau emosi yang menyenangkan

merupakan bagian dari subjective well-being yang dirasakan

individu sebagai reaksi yang muncul pada diri individu karena

kehidupannya berjalan sesuai dengan apa yang diinginkannya

(Diener & Oishi, 2005).

2) Afek Negatif. Afek negatif atau emosi yang tidak

menyenangkan yang dirasakan individu sebagai reaksi negatif

dari kejadian yang dialami individu dalam hidupnya (Diener &

Oishi, 2005). Emosi negatif yang paling umum dirasakan

individu seperti; merasa sedih, rasa khawatir, kemarahan, rasa

cemas, rasa malu, frustasi, rasa bersalah dan merasa iri hari.
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Dimensi afektif mengutamakan pada pengalaman emosi yang

menyenangkan yang seringkali dirasakan oleh individu pada saat ini

ataupun berdasarkan penilaian individu tersebut. Keseimbangan tingkat

afek merujuk kepada banyaknya perasaan positif yang dirasakan individu

tersebut daripada perasaan negatif yang dirasakan (Diener, 1984).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa subjective well-

being terdiri dari dimensi kognitif (meliputi kepuasan hidup suatu

individu) dan dimensi afektif (terdiri dari afek positif dan afek negatif).

3. Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being

Subjective well-being dapat dipengaruhi oleh banyak faktor,

diantaranya:

a. Jenis kelamin

Secara umum tidak terdapat perbedaan subjective well-

being yang signifikan antara pria dan wanita, biasanya wanita

memiliki intensitas perasaan positif dan perasaan negatif yang

lebih banyak daripada pria (Diener & Kathrine, 2009).

b. Usia

Deaton (dalam Diener & Kathrine, 2009) menyebutkan

tidak terdapat hubungan yang konsisten antara usia dan

kesejahteraan subjektif. Namun ada kecenderungan kepuasan

hidup suatu individu akan menurun jauh lebih cepat bersamaan

dengan bertambahnya usia di negara miskin daripada negara-

negara kaya.
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c. Kepribadian

Kepribadian mempunyai pengaruh yang paling besar

terhadap subjective well-being dibandingkan faktor lainnya

(Tatarkiewicz dalam Diener, 1984). Hal ini dapat terjadi karena

adanya konsistensi dari salah satu variabel kepribadian dengan

subjective well-being yaitu self esteem (harga diri). Laxer dalam

Diener (1984) juga menyebutkan bahwa self esteem harga diri) ini

juga akan menurun ketika individu merasa tidak bahagia dengan

hidupnya.

d. Kualitas Hubungan Sosial

Kualitas Hubungan Sosial Hubungan sosial merupakan

salah satu faktor yang paling konsisten berhubungan dengan

subjective well-being. Individu yang memiliki jumlah teman dan

jumlah keluarga yang lebih banyak cenderung memiliki

subjective well-being yang tinggi. Beberapa penelitian

menujukkan bagian terbaik dari suatu individu adalah ketika

mereka berada dalam interaksi sosial, individu lebih merasa

mudah bahagia ketika bersama orang lain (Diener & Ryan, 2009).

Menurut Arygle (dalam Heady, Veenhoven, & Wearing, 1991)

dukungan sosial merupakan variabel mayor yang menentukan

subjective well-being. Individu yang menerima dukungan sosial

berkemungkinan besar mampu menguatkan dan meningkatkan
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pandangannya terhadap subjective well-being yang dirasakan

(Sagiv & Schwartz, 2000).

B. Dukungan Sosial

1. Definisi Dukungan Sosial

Sarason (1983) menyebutkan dukungan sosial adalah adanya

kehadiran, kesediaan dan kepedulian orang-orang terdekat yang dapat

diandalkan, mampu menghargai dan menyayangi kita. Dukungan sosial

adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan dan bantuan yang dipersepsi

oleh suatu individu yang diterimanya dari orang atau kelompok orang

(Sarafino, 2011).

Dukungan sosial adalah dukungan emosional, dukungan

instrumental dan rasa saling berbagi dalam keadaan kesehatan mental

yang sama untuk memberikan perubahan sosial atau menjadi pribadi

yang diinginkan (Solomon, 2004). Dukungan sosial merujuk pada

berbagai sumber daya yang disediakan oleh hubungan pribadi individu

dengan individu lain (Cohen & Hoberman, 1983).

Berdasarkan beberapa teori di satas, dapat ditarik kesimpulan

dukungan sosial adalah bantuan yang diterima oleh warga binaan dari

orang lain yang berada dalam lingkungan sosial berupa kepedulian,

tanggung jawab dan kesepakatan bersama yang membuat individu

merasa dipedulikan dan dicintai.
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2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial

Sarafino & Smith (2011) menjelaskan bentuk-bentuk dukungan

sosial, yaitu:

a. Dukungan Emosional

Dukungan emosional berbentuk afeksi, penghargaan,

kepercayaan, perhatian dan perasaan didengarkan. Hal ini didasari

pada asumsi bahwa permasalahan yang terjadi pada umumnya

berkaitan dengan aspek-aspek negatif terkait pribadi individu dan

individu cenderung membicarakan permasalahan tersebut  kepada

orang yang dianggap dekat atau yang memiliki hubungan emosional

dengan dirinya. Beberapa interaksi yang dapat mendukung

terpenuhinya dukungan emosional suatu individu diantaranya;

mendengarkan, berempati, membagikan pengalaman sendiri dan

menghindari perselisihan.

b. Dukungan Informasi

Dukungan informasi merupakan istilah yang biasa digunakan

untuk proses yang berfokus pada pemberian informasi, nasehat dan

masukan yang disertai umpan balik dan penjelasan-penjelasan yang

dibutuhkan oleh individu.

c. Dukungan Instrumental/ Alat

Dukungan ini sering dikenal sebagai pertolongan, dukungan

yang nyata atau dukungan secara material. Dukungan ini juga dapat

berupa bentuk pekerjaan, bantuan keuangan dan peluang waktu.
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d. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini berupa pernyataan hormat atau penghargaan

positif kepada oranglain, dorongan untuk maju atau menyetujui suatu

ide dan pendapat individu lain. Sering kali disebut juga sebagai

kemampuan yang dimiliki individu, serta dapat menjadi

perbandingan positif dari suatu individu dengan orang lain.

C. Warga Binaan

Dalam pasal 1 butir (5) Undang-Undang nomor 12 tahun 1995 tentang

pemasyarakatan menjelaskan bahwa warga binaan permasyarakatan adalah

narapidana, anak didik pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan. Terpidana

adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah

mendapatkan kekuatan hukum tetap. Narapidana adalah terpidana yang

menjalani pidana hilang kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan.

Sistem pemasyarakatan dilaksanakan untuk mendidik warga binaan

pemasyarakatan agar sadar terhadap kesalahan yang dilakukannya, agar dapat

merubah diri menjadi pribadi yang lebih baik serta tidak akan mengulangi

perbuatannya sehingga dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat,

turut berperan aktif dalam pembangunan, serta diharapkan dapat menjalani

hidup sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Sistem

pemasyarakatan berfungsi untuk mempersiapkan warga binaan agar dapat

bereintegrasi secara sehat dalam bermasyarakat, sehingga dapat berperan

kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.
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D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini menggunakan teori utama tentang subjective well-being

dari Diener (1984) dan teori tentang dukungan sosial dari Sarafino (2011).

Warga binaan seringkali dianggap rendah dan seringkali mendapat

berbagai pengucilan dan labeling dengan konotasi negatif dari orang lain. Hal

tersebut seringkali mempengaruhi warga binaan seringga merasa rendah diri,

penurunan psikologis dan dapat menimbulkan efek negatif yang menjadikan

warga binaan lebih sering menarik diri dari lingkungan sekitar, enggan

melakukan aktivitas, mudah menyerah dan tidak memiliki tujuan.

Hal-hal tersebut juga dapat menurunkan psikologis warga binaan dan

membuat warga binaan merasa sulit untuk bertahan menjalani masa tahannya

yang lama dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi wargaa binaan

dalam menjalankan kesehariannya. Terlebih lagi timbulnya permasalahan

yang datang dari dalam lapas terkait pengurusan administrasi, tidak memiliki

teman untuk berbagi keluh dan kesah, merasa jenuh, hingga perselisihan

diantara warga binan yang lain juga dapat membuat warga binaan semakin

rentan dan sulit untuk mencapai kepuasan hidup atau lebih sering dikenal

sebagai subjective well-being (Diener, 2000).

Diener (2000) menyebutkan subjective well-being adalah evaluasi secara

menyeluruh dari suatu individu terhadap hidupnya baik dari segi afektif

maupun dari segi kognitif. Dimensi afektif dalam subjective well-being dapat

dilihat dengan afek positif dan afek negatif, sedangkan pada dimensi kognitif

dilihat dengan kepuasan individu terhadap hidupnya. Ketika seseorang lebih
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banyak merasa nyaman dan sedikit merasa tidak nyaman, disaat individu

banyak merasakan kegembiraan dan sedikit merasakan rasa sakit, disaat

individu tersebut merasa puas atas hidupnya, maka individu tersebut akan

merasakan subjective well-being yang tinggi pada kehidupannya.

Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi akan

merasakan kebahagiaan dan merasa senang berada bersama teman dekat dan

keluarganya (Argyle dalam Utami, 2009). Individu tersebut juga menjadi

lebih kreatif, merasa optimistis menjalani kehidupan, tidak merasa pesimis,

bekerja keras, serta lebih banyak tertawa dari pada individu yang merasa

dirinya tidak bahagia. Dengan adanya dukungan sosial diantara sesama warga

binaan juga dapat menimbulkan subjective well-being bagi warga binaan itu

sendiri. Febrina & Rinaldi (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa

terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan teman sesama

warga binaan dan kesejahteraan subjectif warga binaan di lapas kelas IIA

Padang.

Terdapat berbagai faktor yang dapat mencapai subjective well-being

diantaranya adalah dukungan sosial. Dukungan sosial memberikan peran

tersendiri bagi warga binaan. Menurut Mead (2003) dukungan sosial

merupakan sebuah prosedur memberi dan menerima bantuan yang didasarkan

pada prinsip yang berlandaskan dengan saling menghormati, bertanggung

jawab bersama dan kesepakatan bersama yang bermanfaat. Dengan saling

memberikan dukungan sosial diantara sesama warga binaan akan membuat

warga binaan merasakan adanya orang yang peduli terhadap dirinya,
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memberikan kenyamanan, memberikan dukungan serta dapat menimbulkan

kepuasan tersendiri bagi warga binaan tersebut.

Hasil penelitian Maslihah (2017) menjelaskan dukungan sosial yang

berasal dari teman sesama anak didik pemasyarakatan dalam bentuk

perhatian, kepedulian, rasa kebersamaan, dan nasihat yang  dapat membantu

anak didik pemasyarakatan dalam menjalani pembinaannya. Dengan begitu

seseorang yang menerima dukungan sosial akan merasa dirinya disayangi,

diinginkan serta akan merasakan dirinya merupakan bagian dari

lingkungannya sehingga dapat menimbulkan efek positif bagi warga binaan

itu sendiri. Individu tersebut akan dapat menilai situasi secara efektif dan

optimis, sehingga akan menghasilkan penilaian dan keputusan yang lebih

positif (Frederickson, 2005).

Warga binaan yang merasakan efek positif cenderung akan lebih terbuka

terbuka terhadap lingkungannya, mudah bersosialisasi sesama warga binaan,

mengikuti kegiatan yang disediakan pihak lapas dan melakukan hal-hal

produktif lainnya sehingga dapat menimbulkan subjectif well-being dalam

hidupnya. Individu yang bahagia rata-rata tampak lebih produktif dan mudah

bergaul.

Oleh sebab itu, dibutuhkan dukungan sosial sesama warga binaan untuk

dapat saling memberikan semangat dan motivasi antara sesama warga binaan

agar dapat menimbulkan subjective well-being.
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E. Hipotesis

Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesis yang akan diajukan dalam

penelitian ini yaitu “ada hubungan antara dukungan sosial sesama warga

binaan dengan subjective well-being pada warga binaan di Lapas Kelas IIA

Pekanbaru”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif koresional. Desain

penelitian kuantitatif koresional karena penelitian ini ingin melihat hubungan

antara variabel X (dukungan sosial sesama warga binaan) dengan variabel Y

(subjective well-being) pada warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA

Pekanbaru. Penelitian koresional bertujuan menyelidiki sejauh mana

keterkaitan variasi terhadap satu atau lebih variabel lain (Azwar, 2015).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Sugiono (2014) menyebutkan variabel penelitian adalah suatu atribut

atau sifat atau nilai dari seseorang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Pada penelitian ini peneliti akan meneliti dua variabel, yaitu

Variabel Independen (X)  dan Variabel Dependen (Y), adapun variabel yang

digunakan adalah:

1. Variabel Independen: Dukungan Sosial (X)

2. Variabel Dependen : Subjective Well-Being (Y)

C. Definisi Operasional

1. Subjective Well-Being

Adalah penilaian individu pada keseluruhan aspek dalam hidupnya

yang membuat individu tersebut lebih sering merasakan emosi positif
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berupa kebahagiaan dan perasaan yang menyenangkan sehingga dapat

menimbulkan kepuasan dalam kehidupannya.

Subjective well-being diukur menggunakan skala skala PANAS

(Positive Affect and Negative Affect Scale) yang  disusun oleh Watson,

Clark dan Tellegen (1988) dan skala SWLS (Satisfaction With Life Scale)

yang disusun oleh Diener (1985).

2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah dukungan yang diterima oleh warga binaan

dari orang lain yang berada dalam lingkungan sosial tertentu berupa

kepedulian, tanggung jawab dan kesepakatan bersama yang membuat

individu merasa dipedulikan dan dicintai.

Dukungan sosial diukur menggunakan skala dukungan sosial yang

dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori  Sarafino & Smith (2011)

yang dibuat berdasarkan aspek dukungan emosional, aspek dukungan

informasi, aspek dukungan instrumental atau alat dan aspek dukungan

penghargaan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian dibuat kesimpulannya

(Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini populasinya adalah warga binaan

di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru.
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Terhitung hingga bulan Desember 2020, warga binaan di Lapas

Perempuan Kelas IIA Pekanbaru tercatat sejumlah 360 orang yang

terdiri dari narapidana.

2. Sampel

Merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2014). Sampel merupakan bagian dari populasi

yang mempunyai ciri-ciri yang sama dengan populasi (Azwar, 2012).

Sampel pada penelitian ini berjumlah sebanyak 135 orang warga binaan

di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru yang dipilih berdasarkan

kriteria yang sudah ditentukan. Untuk menentukan ukuran sampel dari

populasi diatas, digunakan rumus Krejcie & Morgan (1970).

3. Teknik Sampling

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiono (2014)

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan

pertimbangan tertentu. Karakteristik sampel yang ditetapkan pada

penelitian ini adalah:

a. Narapidana di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru

b. Berusia dewasa. Menurut Erikson, tahap dewasa berlangsung

antara usia 18 – 60 tahun (dalam Mukhlis, dkk, 2014)

c. Tidak akan bebas dalam kurun waktu 6 bulan kedepan. Hal ini

untuk dapat mempermudah peneliti untuk dapat memastikan

jumlah sampel yang akan menjadi subjek penelitian.
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Dari kriteria di atas di dapatkan sebanyak 296 orang warga binaan

yang memenuhi kriteria sampel. Untuk menentukan ukuran sampel dari

populasi diatas, digunakan rumus Krejcie & Morgan (1970):

s = . N. P(1 − P) ÷ (N − 1).+ . P(1 − P)
s = 3,841 . 296.0,5(1 − 0,5) ÷ 0,05 (296 − 1). + 3.841 . 0,5(1 − 0,5)
s = 135

Keterangan:

s  = Ukuran Sampel

N  = Ukuran Populasi

X2 = Nilai Chi Kuadrat

P   = Proporsi Populasi

d   = Galat Pendugaan

Berdasarkan pada rumus di atas, sampel dalam penelitian ini

berjumlah 135 orang warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA

Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala. Skala

merupakan pernyataan yang disusun untuk mengetahui aktibut tertentu

melalui respon terhadap pernyataan yang diberikan. Skala psikologi memiliki

kriteria tertentu, sehingga terdapat perbedaan dengan angket, daftar isian,

inventori dan lain sebagainya (Azwar, 2012). Pada penelitian ini

menggunakan skala subjective well-being dan skala dukungan sosial.
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1. Skala Subjective Well-Being

Subjective well-being diukur menggunakan dua skala. Skala pertama

untuk mengukur dimensi afektif dengan menggunakan skala PANAS

(Positive Affect and Negative Affect Scale) yang terdiri dari 20 afek yang

dibagi dalam 10 afek positif dan 10 afek negatif, skala ini dikembangkan

oleh Watson, Clark dan Tellegen (1988). Skala kedua untuk mengukur

dimensi kognitif yang akan mengukur kepuasan hidup dengan

menggunakan skala SWLS (Satisfaction With Life Scale) yang

dikembangkan oleh Diener, Larsen, Griffin & Emmons (1985).

Skala PANAS menyajikan lima alternatif jawaban untuk setiap aitem

pernyataan. Pada skala PANAS diberikan rentang nilai 1 sampai 5

dengan ketentuan; pada afek positif, nilai 5 untuk jawaban sangat kuat,

nilai 4 untuk jawaban agak kuat, nilai 3 untuk jawaban sedang, nilai 2

untuk jawaban lemah, dan nilai 1 untuk jawaban sangat lemah.

Sedangkan pada afek negatif, nilai 5 untuk jawaban sangat lemah, nilai 4

untuk jawaban lemah, nilai 3 untuk jawaban sedang, nilai 2 untuk

jawaban gak kuat, dan nilai 1 untuk jawaban sangat kuat.

Untuk skala SWLS, diberikan rentang nilai 1 sampai 7 dengan

ketentuan; nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, nilai 2 untuk

jawaban tidak setuju, nilai 3 untuk jawaban kurang setuju, nilai 4 untuk

jawaban netral, nilai 5 untuk jawaban agak setuju, nilai 6 untuk jawaban

setuju dan nilai 7 untuk jawaban sangat setuju. Berikut blue print untuk

skala PANAS dan skala SWLS:
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Tabel 3.1

Blueprint Skala PANAS  dan skala SWLS (Sebelum Uji Coba)

No Jenis Skala Jenis Afek Aitem Jumlah

1
Skala

PANAS

Afek Positif
(Favorabel)

1, 3, 5, 9, 10, 12, 14, 16,
17, 19

10

Afek Negatif
(Unfavorabel)

2, 4, 6, 7, 8, 11, 13, 15,
18, 20

10

2 Skala SWLS
Kepuasan

Hidup
1, 2, 3, 4, 5 5

JUMLAH 25

2. Skala Dukungan Sosial

Dukungan sosial diukur menggunakan skala dukungan sosial yang

dibuat sendri oleh peneliti menggunakan aspek dari Sarafino & Smith

(2011) yang terdiri dari aspek: Dukungan Emosional, Dukungan

Informasi, Dukungan Instrumental atau alat dan Dukungan Penghargaan.

Skala ini disusun berdasarkan modifikasi model skala likert yang dibuat

dalam bentuk pernyataan favourable dan unfavourable, yang terdiri dari

lima alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), N (Antara

Sesuai dan Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).

Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu nilai 5

untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 4 untuk jawaban S (Sesuai), nilai

3 untuk jawaban N (Antara Sesuai dan Tidak Sesuai), nilai 2 untuk

jawaban TS (Tidak Sesuai), nilai 1 untuk jawaban STS (Sangat Tidak

Sesuai). Untuk pernyataan unfavourable, yaitu nilai 1 untuk jawaban SS

(Sangat Sesuai), nilai 2 untuk jawaban S (Sesuai), nilai 3 untuk jawaban

N (Antara Sesuai dan Tidak Sesuai), nilai 4 untuk jawaban TS (Tidak
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Sesuai) dan nilai 5 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). Berikut

blue print dukungan sosial:

Tabel 3.2

Blueprint Skala Dukungan Sosial (Sebelum Uji Coba)
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah

1 Dukungan Emosional 1,14,16 6,8,19 6
2 Dukungan Informasi 3,11,20 5,13,21 6
3 Dukungan Instrumental 4,17,24 7,10,15 6
4 Dukungan Penghargaan 9,18,23 2,12,22 6

Jumlah 12 12 24

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas dapat diartikan untuk melihat sejauh mana suatu tes dapat

mengukur atribut yang seharusnya diukur. Validitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi adalah validitas

yang dievaluasi menggunakan nalar dan akal sehat yang mampu menilai

apakah isi skala memang mendukung konstrak teoritik yang akan diukur

(Azwar, 2013).

2. Reliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil

yang diukur, yang mengandung makna seberapa tinggi ketepatan

pengukuran (Azwar, 2013). Uji reliabilitas alat ukur pada penelitian ini

menggunakan Cronbach Alpha. Dengan indeks koefisien realibilitas uji

coba sebesar 1,00 atau mendekati yang berarti semakin tinggi

reabilitasnya (Azwar, 2013).
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3. Daya Deskriminasi Aitem

Daya deskriminasi aitem diuji dengan cara menghitung koefisien

korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu

sendiri dengan koefisien korelasi minimal mencapai 0,30 dan dapat

diturunkan menjadi 0,25 dengan pertimbangan tertentu (Azwar, 2017).

Pada penelitian ini peneliti menyatakan aitem valid yang memenuhi

batasan ≥ 0,30. Daya deskriminasi aitem dilihat menggunakan bantuan

komputerisasi SPSS 23.0 for windows.

Pada variabel subjective well-being digunakan 2 skala PANAS dan

SWLS. Pada skala PANAS didapatkan 11 aitem sahih dan 9 aitem

lainnya dinyatakan gugur. Nilai koefisien korelasi aitem-total sebesar

0,30 (rix≥0,30) yang berarti jika terdapat aitem yang memiliki koefisien

aitem-total dibawah 0,30 maka aitem tersebut dinyatakan tidak layak

untuk dijadikan aitem penelitian. Nilai koefisien aitem-total masing-

masing aitem dari skala PANAS berkisar antara 0,316 hingga 0,615.

Pada skala SWLS diperoleh 4 aitem sahih dan 1 aitem lainnya

dinyatakan gugur. Nilai koefisien korelasi aitem-total sebesar 0,30

(rix≥0,30) yang berarti jika terdapat aitem yang memiliki koefisien aitem-

total dibawah 0,30 maka aitem tersebut dinyatakan tidak memadai untuk

dijadikan aitem penelitian. Nilai koefisien aitem-total masing-masing

aitem dari skala SWLS berkisar antara 0,374 hingga 0,487 Berikut adalah

blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala PANAS dan skala

SWLS:
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Tabel 3.3
Blueprint Uji Indeks Daya Beda Skala PANAS & Skala SWLS
(Setelah Uji Coba)

No
Jenis
Skala

Jenis Afek Valid Gugur Jumlah

1
Skala

PANAS

Afek Positif
(Favorabel)

1, 3, 5, 9, 10,
12, 14, 16,

17, 19

1, 3, 5, 9,
12, 16,
17, 19

2

Afek Negatif
(Unfavorabel)

2, 4, 6, 7, 8,
13, 15, 18, 20

11 9

2
Skala
SWLS

Kepuasan
Hidup

1, 2, 3, 4, 5 5 4

JUMLAH 15

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang valid dan gugur, maka

disusun kembali blue print skala Positive Affect and Negative Affect

Scale (PANAS) dan skala Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang

akan digunakan untuk penelitian:

Tabel 3.4
Blueprint Skala PANAS  dan skala SWLS (Untuk Penelitian)
No Jenis Skala Jenis Afek Aitem Jumlah

1 Skala PANAS

Afek Positif
(Favorabel)

1 & 10 2

Afek Negatif
(Unfavorabel)

2, 3, 4, 5, 6, 7,
8, 9, 11

9

2 Skala SWLS
Kepuasan

Hidup
1, 2, 3, 4 4

JUMLAH 15

Untuk mendapatkan skor subjective well-being, peneliti

menggunakan rumus SWB=SWLS+(PA-NA). SWLS adalah skor yang

didapat dari skala kepuasan hidup, PA adalah skor yang di dapat dari

aitem afek positif dan NA adalah aitem yang diperoleh dari aitem afek



31

negatif pada skala Positive Affect and Negative Affect (Libran, 2006).

Skor yang didapatkan dari kedua skala ini menunjukkan tingkat

subjective well-being subjek, semakin tinggi skor yang diperoleh maka

semakin tinggi pula subjective well-being yang dirasakan warga binaan.

Pada skala dukungan sosial diperoleh 17 aitem sahih dan 7 aitem

lainnya dinyatakan gugur. Nilai koefisien korelasi aitem-total sebesar

0,30 (rix≥0,30) yang artinya jika terdapat aitem yang memiliki koefisien

aitem-total dibawah 0,30 maka aitem itu dinyatakan tidak layak untuk

dijadikan aitem penelitian. Nilai koefisien aitem-total masing-masing

aitem dari skala dukungan sosial berkisar antara 0,318 hingga 0,650.

Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala

dukungan sosial:

Tabel 3.5
Blueprint Uji Indeks Daya Beda Skala Dukungan Sosial (Setelah Uji
Coba)

No Aspek Favorabel Unfavorabel Gugur Jumlah

1
Dukungan
Emosional

1,14,16 6,8,19 - 6

2
Dukungan
Informasi

3,11,20 5,13,21 3 & 13 4

3
Dukungan

Instrumental
4,17,24 7,10,15

17, 24,
10, 15

2

4
Dukungan

Penghargaan
9,18,23 2,12,22 23 5

Jumlah 17

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang valid dan gugur, maka

disusun kembali blue print skala dukungan sosial:
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Tabel 3.6
Blueprint Skala Dukungan Sosial (Untuk Penelitian)

No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah
1 Dukungan Emosional 1,11,12 5,7,14 6
2 Dukungan Informasi 9 & 15 4 & 16 4
3 Dukungan Instrumental 3 6 2
4 Dukungan Penghargaan 8 & 13 2,10,17 5

Jumlah 8 9 17

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 23.0 for

windows dengan menggunakan teknik analisis statistic parametric yaitu

korelasi pearson product moment. Korelasional merupakan penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan diantara dua atau

beberapa variabel (Arikunto, 2010). Untuk mengetahui besarnya hubungan

antara variabel X (Dukungan Sosial) dengan variabel Y (Subjective Well-

Being) pada warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis uji

hipotesis, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan

subjective well-being pada warga binaan di Lapas Perempuan Kelas

IIA Pekanbaru. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi

pula subjective well-being. Dengan demikian hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini diterima.

2. Hasil analisis kategorisasi subjective well-being berada pada kategori

sedang dan dukungan sosial berada pada kategori sedang. Hal ini

dapat diartikan bahwa warga binaan merasa cukup puas dengan

kehidupannya dan merasa cukup mampu menerima dukungan sosial

dari sesama warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru.

3. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap subjective well-being

pada penelitian ini dengan nilai r square sebesar 0,034 yang berarti

subjective well-being dipengaruhi oleh dukungan sosial sebanyak

3,4%. Sedangkan 96,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti; pendidikan, usia, jenis

kelamin, pekerjaan, status pernikahan, kepribadian, kebersyukuran,

forgiveness, harga diri dan spiritualitas.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran kepada

pihak-pihak yang terkait untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru

Hasil penelitian ini memiliki subjective well-being yang cukup baik. Oleh

karena itu, warga binaan diharapkan agar dapat meningkatkan subjective

well-being dengan cara meningkatkan dukungan sosial agar dapat

menjalankan sisa masa tahanan dengan lebih banyak merasakan perasaan

positif. Dukungan sosial yang bisa meningkatkan subjective well-being

bisa dalam bentuk dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan

instrumental dan dukungan penghargaan.

2. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan judul

terkait subjective well-being ditinjau dari beberapa metode penelitian

lainnya baik dengan variabel yang sama ataupun variabel yang berbeda

sehingga dapat diperoleh data yang lebih komperhensif terhadap

subjective well-being pada warga binaan.
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LAMPIRAN A 

LEMBAR VALIDASI  

  



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

 (Subjective Well-Being)  

1. Definisi Operasional 

Subjective Well-Being adalah penilaian seseorang terhadap 

kehidupannya dalam segala aspek kehidupan yang membuat individu tersebut 

lebih sering merasakan emosi positif dan jarang merasakan emosi negatif 

dalam kehidupannya. Variabel subjective well-being pada penelitian ini akan 

diukur menggunakan dua skala yaitu skala PANAS (Positive Affect And 

Negative Affect Schedule) untuk mengukur dimensi afektif yang di 

kembangkan oleh Watson, Clark dan Tellegen (1988) dan skala SWLS 

(Satisfaction With Life Scale) untuk mengukur dimensi kognitif yang di 

kembangkan oleh Diener, Larsen, Griffin & Emmons (1993). 

2. Skala Yang Digunakan  : Skala PANAS dan Skala SWLS 

     [] Buat Sendiri [√] Terjemahan []Modifikasi  

3. Jumlah Aitem   : 20 aitem (PANAS) dan 5 aitem (SWLS) 

4. Jenis Format dan Respon : Persetujuan 

5. Penilaian Setiap Butir Aitem: 

  PANAS:     SWLS: 

 1 = Tidak Pernah         1 = Sangat Tidak Setuju 

 2 = Jarang     2 = Tidak Setuju 

 3 = Kadang-kadang     3 = Kurang Setuju 

 4 = Sering     4 = Netral  

 5 = Sangat Sering    5 = Agak Setuju 

       6 = Setuju 

       7 = Sangat Setuju 

 

 

 

Petunjuk: 



 

 

 Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 

dimensi subjective well-being pada warga binaan yang meliputi: dimensi kognitif dan 

dimensi afektif. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), 

Kurang Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon 

Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√ ) pada kolom yang disediakan.  

Contoh cara menjawab: 

Aitem: saya merasa senang dengan orang lain 

  R    KR   TR 

   (√ )   (  )   (  ) 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu 

memberi checklist (√ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.  

 



 

 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

 (Dukungan Sosial)  

1. Definisi Operasional 

Dukungan sosial adalah dukungan yang diterima oleh warga binaan 

dari orang lain dan berada dalam lingkungan sosial tertentu berupa 

kepedulian, tanggung jawab dan kesepakatan bersama yang membuat individu 

tersebut merasa saling diperhatikan, dihargai dan dicintai. 

2. Skala yang digunakan  : Skala Dukungan Sosial 

    [√] Buat Sendiri [] Terjemahan [] Modifikasi  

3. Jumlah aitem   : 24 

4. Jenis format dan respon : Persetujuan 

5. Penilaian setiap butir aitem: 

 STS = Sangat Tidak Sesuai 

 TS   = Tidak Sesuai 

 N    = Netral  

 S     = Sesuai 

 SS   = Sangat Sesuai 

      Petunjuk 

 Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 

dukungan sosial pada warga binaan yang meliputi: dukungan emosional, dukungan 

informasi, dukungan instrumental atau alat dan dukungan penghargaan. Bapak/Ibu 

dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator 

yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban 

yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). 

Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√ ) pada 

kolom yang disediakan.  

Contoh cara menjawab: 



 

 

Aitem: Teman-teman selalu mendukung saya 

  R    KR   TR 

   (√ )   (  )   (  ) 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu 

memberi checklist (√ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.  

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

 (Subjective Well-Being)  

1. Definisi Operasional 

Subjective Well-Being adalah penilaian seseorang terhadap 

kehidupannya dalam segala aspek kehidupan yang membuat individu tersebut 

lebih sering merasakan emosi positif dan jarang merasakan emosi negatif 

dalam kehidupannya. Variabel subjective well-being pada penelitian ini akan 

diukur menggunakan dua skala yaitu skala PANAS (Positive Affect And 

Negative Affect Schedule) untuk mengukur dimensi afektif yang di 

kembangkan oleh Watson, Clark dan Tellegen (1988) dan skala SWLS 

(Satisfaction With Life Scale) untuk mengukur dimensi kognitif yang di 

kembangkan oleh Diener, Larsen, Griffin & Emmons (1993). 

2. Skala Yang Digunakan  : Skala PANAS dan Skala SWLS 

     [] Buat Sendiri [√] Terjemahan []Modifikasi  

3. Jumlah Aitem   : 20 aitem (PANAS) dan 5 aitem (SWLS) 

4. Jenis Format dan Respon : Persetujuan 

5. Penilaian Setiap Butir Aitem: 

  PANAS:     SWLS: 

 1 = Tidak Pernah         1 = Sangat Tidak Setuju 

 2 = Jarang     2 = Tidak Setuju 

 3 = Kadang-kadang     3 = Kurang Setuju 

 4 = Sering     4 = Netral  

 5 = Sangat Sering    5 = Agak Setuju 

       6 = Setuju 

       7 = Sangat Setuju 

 

 

 

Petunjuk: 



 

 

 Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 

dimensi subjective well-being pada warga binaan yang meliputi: dimensi kognitif dan 

dimensi afektif. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), 

Kurang Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon 

Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√ ) pada kolom yang disediakan.  

Contoh cara menjawab: 

Aitem: saya merasa senang dengan orang lain 

  R    KR   TR 

   (√ )   (  )   (  ) 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu 

memberi checklist (√ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.  

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

 (Dukungan Sosial)  

1. Definisi Operasional 

Dukungan sosial adalah dukungan yang diterima oleh warga binaan 

dari orang lain dan berada dalam lingkungan sosial tertentu berupa 

kepedulian, tanggung jawab dan kesepakatan bersama yang membuat individu 

tersebut merasa saling diperhatikan, dihargai dan dicintai. 

2. Skala yang digunakan  : Skala Dukungan Sosial 

    [√] Buat Sendiri [] Terjemahan [] Modifikasi  

3. Jumlah aitem   : 24 

4. Jenis format dan respon : Persetujuan 

5. Penilaian setiap butir aitem: 

 STS = Sangat Tidak Sesuai 

 TS   = Tidak Sesuai 

 N    = Netral  

 S     = Sesuai 

 SS   = Sangat Sesuai 

      Petunjuk 

 Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 

dukungan sosial pada warga binaan yang meliputi: dukungan emosional, dukungan 

informasi, dukungan instrumental atau alat dan dukungan penghargaan. Bapak/Ibu 

dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator 

yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban 

yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). 

Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√ ) pada 

kolom yang disediakan.  

Contoh cara menjawab: 



 

 

Aitem: Teman-teman selalu mendukung saya 

  R    KR   TR 

   (√ )   (  )   (  ) 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu 

memberi checklist (√ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.  

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

SKALA TRY OUT  

 

  



 

 

 

  



 

 

PANAS (THE POSITIVE AND NEGATIVE AFFECT SCHEDULE) 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Skala ini menggambarkan sejumlah kata-kata yang menggambarkan berbagai 

perasaan positif maupun negatif. Kata-kata ini menggambarkan kondisi perasaan 

anda selama 6 bulan terakhir. Bacalah setiap kata, lalu beri respon jawaban berupa 

angka disebelah kata tersebut. angka tersebut menunjukkan tingkatan yang anda 

rasakan saat ini dalam menjalani kehidupan.  

1 = sangat lemah atau tidak sama sekali  

2 = lemah  

3 = sedang  

4 = agak kuat  

5 = Sangat Kuat  

Contoh: 

  _____5_____ Sedih  

Keterangan: Artinya, kata di atas menggambarkan bahwa perasaan Anda saat ini 

sedang sangat sedih. 

 __________1. Tertarik   __________11. Sensitif  

__________ 2. Tertekan    __________ 12. Fokus  

__________ 3. Gembira     __________ 13.Malu  

__________ 4. Marah    __________ 14. Bersemangat 

 __________5. Kuat     __________15. Cemas  

__________ 6, Merasa Bersalah              __________16. Bersungguh-sungguh  

__________ 7. Takut     __________ 17. Penuh Perhatian  

__________ 8. Benci     __________ 18. Gelisah 

__________ 9. Antusias     __________ 19. Aktif  

__________ 10. Percaya Diri    __________ 20. Takut 

 

 

Mohon periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan.  



 

 

THE STATISFACTION WITH LIFE SCALE 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Di bawah ini terdapat lima pernyataan yang mungkin anda setuju ataupun 

tidak. Dengan menggunakan rentang angka 1-7 di bawah ini, ungkapkan persetujuan 

anda terhadap setiap pernyataan dengan menempatkan angka yang sesuai pada baris 

di depan pernyataan.  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju  

3 = Kurang Setuju  

4 = Netral  

5 = Agak Setuju  

6 = Setuju  

7 = Sangat Setuju  

Contoh:  

____7____ Keadaan hidup saya membuat saya tertekan  

Keterangan: Artinya, Anda sangat setuju dengan pernyataan di atas. 

 

_______1. Dalam banyak hal, kehidupan saya mendekati ideal. 

_______2. Kondisi hidup saya sangat baik.  

_______3. Saya puas dengan kehidupan saya.  

_______4. Sejauh ini saya mendapatkan hal-hal penting yang saya inginkan dalam 

                 kehidupan.  

_______5. Jika saya menjalani hidup selamanya, tidak ada yang akan saya ubah.  

 

 

Mohon periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. 

  



 

 

SKALA DUKUNGAN SOSIAL 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Setiap pernyataan berikut menggambarkan kemungkinan perasaan, pikiran, 

dan perilaku anda. Diharapkan kepada anda untuk memberikan respon jawaban 

berupa angka disebelah pernyataan. angka tersebut menunjukkan tingkat kesesuaian 

yang anda rasakan saat ini. 

 1 = Sangat Tidak Sesuai  

2 = Tidak Sesuai  

3 = Kurang Sesuai  

4 = Sesuai  

5 = Sangat Sesuai  

Contoh:  

_____2_____ Teman-teman selalu mendukung saya 

Keterangan: Artinya, pernyataan di atas tidak sesuai dengan diri anda. 

 

_______1. Saya merasa warga binaan lain selalu memberikan semangat apabila  

       saya sedang bersedih 

_______2. Saya selalu dicela oleh warga binaan lain apabila memberikan 

                  pendapat 

_______3. Warga binaan lain selalu mengajak saya ketika mengikuti kegiatan 

                   atau kursus yang disediakan pihak lapas 

_______4. Saya selalu diajak makan bersama-sama dengan warga binaan lain 

_______5. Saya selalu diabaikan warga binaan lain apabila bertanya tentang  

         sesuatu 

_______6. Saya selalu dibiarkan  melakukan segala sesuatu di dalam lapas ini  

        sendirian oleh 

      warga binaan lain 

_______7. Warga binaan lain selalu melarang  saya menyentuh barang-barang  

        milik mereka 

_______8. Warga binaan lain selalu mengabaikan saya ketika saya curhat 



 

 

_______9. Warga binaan lain selalu memberikan selamat secara tulus apabila saya  

        mendapatkan  prestasi dari pihak lapas 

_______10. Saya tidak pernah dimintai pertolongan oleh warga binaan lain 

_______11. Warga binaan lain selalu memberikan penjelasan apabila saya kurang  

            mengerti tentang aturan yang ada di lapas 

_______12. Saya merasa selalu dianggap rendah oleh warga binaan lain 

_______13. Saya sering diberikan masukan yang tidak membangun dari teman- 

         teman 

_______14. Saya merasa warga binaan lain selalu ada bersama saya disaat saya 

        sedang memiliki masalah 

_______15. Tidak ada warga binaan yang pernah mau meminjamkan saya uang  

         disaat saya  sangat membutuhkannya 

_______16. Warga binaan lain selalu mendengarkan permasalahan saya 

_______17. Saya selalu berbagi barang-barang yang dimiliki bersama warga  

          binaan lain 

_______18. Saya merasa warga binaan lain selalu mengikuti arahan saya 

_______19. Ketika saya sedang ada masalah, tidak ada orang yang memberikan 

        Semangat kepada saya 

_______20. Saya selalu diberi pengarahan dan masukan oleh teman-teman 

_______21. Saya selalu diberikan jawaban yang tidak benar apabila bertanya 

         tentang sesuatu  kepada warga binaan lain 

_______22. Saya selalu diabaikan oleh warga binaan lain dalam segala hal 

_______23. Saya merasa diri saya sangat dibutuhkan di lapas ini 

_______24. Warga binaan lain sering meminjamkan saya uang apabila saya  

          Sedang membutuhkan 

 

 

Mohon periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

TABULASI DATA TRY OUT 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

HASIL UJI RELIABILITAS DAN 

INDEK UJI DAYA BEDA 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

SKALA PENELITIAN 

  



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kepada Yth,  

Saudara/I Responden 

Di Tempat  

Dengan Hormat, 

Ditengah kesibukan saudara/i pada saat beraktivitas, perkenankanlah saya 

memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi skala 

ini.  Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari.  Saidara/I diminta untuk memilih salah satu dari pilihan jawaban yang 

telah disediakan. Tujuan pengumpulan data ini untuk keperluan skripsi. Peneliti 

adalah mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau.  

Saudara/i dimohon untuk membaca petunjuk yang telah disediakan. Tidak ada 

jawaban yang dianggap salah. Apapun jawaban akan diterima selama itu benar-benar 

merupakan pendapat pribadi saudara/i. periksalah kembali jawaban saudara/i sebelum 

diserahkan. Jangan sampai ada pernyataan yang terlewatkan atau tidak diberi 

jawaban.  

Demikian hal ini disampaikan. Terimakasih atas partisipasi yang telah 

saudara/i berikan, hanya Allah yang mampu membalas kebaikan saudara/i.  

IDENTITAS 

Nama (inisial)   : ……………………………… 

Pendidikan Terakhir  : ……………………………… 

Usia     : ……………………………… 

Vonis (Lama Masa Tahanan) : ……………………………… 

 

       Hormat Peneliti, 

 

 

       Yulisa Pipi Marmis 

  



 

 

SKALA A 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan yang menggambarkan berbagai 

perasaan positif maupun negatif. Pernyataan ini menggambarkan kondisi perasaan 

anda selama 6 (enam) bulan terakhir. Baca dan pahamilah setiap pernyataan, lalu 

beri respon jawaban berupa angka disebelah kata tersebut. Angka tersebut 

menunjukkan tingkatan perasaan yang anda rasakan saat ini dalam menjalani 

kehidupan. Pilihan jawaban yang disediakan: 

1 = sangat lemah atau tidak sama sekali  

2 = lemah  

3 = sedang  

4 = agak kuat  

5 = Sangat Kuat  

Contoh: 

  _____5_____ Sedih  

Keterangan: Artinya, kata di atas menggambarkan bahwa perasaan anda saat ini 

sedang sangat sedih. 

 __________1. Percaya Diri     

__________ 2. Tertekan      

__________ 3.  Marah     

__________ 4.  Merasa Bersalah    

__________ 5. Takut   

__________ 6. Benci      

__________ 7. Malu    

__________ 8. Cemas  

__________ 9. Gelisah 

__________10. Bersemangat  

__________ 11. Khawatir 

 

Mohon periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. 



 

 

SKALA A 

PETUNJUK PENGISIAN 

Dibawah ini terdapat lima pernyataan yang mungkin anda setuju ataupun 

tidak. Dengan menggunakan rentang angka 1-7 di bawah ini, ungkapkan persetujuan 

anda terhadap setiap pernyataan dengan menempatkan angka yang sesuai pada baris 

di depan pernyataan. Pilihan jawaban yang disediakan adalah: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju  

3 = Kurang Setuju  

4 = Netral  

5 = Agak Setuju  

6 = Setuju  

7 = Sangat Setuju  

Contoh:  

____7____ Keadaan hidup saya membuat saya tertekan  

Keterangan: Artinya, Anda sangat setuju dengan pernyataan di atas. 

 

_______1. Dalam banyak hal, kehidupan saya mendekati ideal 

_______2. Kondisi hidup saya sangat baik 

_______3. Saya puas dengan kehidupan saya  

_______4. Sejauh ini saya mendapatkan hal-hal penting yang saya inginkan dalam 

      kehidupan 

 

 

Mohon periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. 

  



 

 

SKALA B 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang menggambarkan 

kemungkinan perasaan, pikiran, dan perilaku yang pernah anda rasakan. Diharapkan 

kepada anda untuk memberikan respon jawaban berupa angka disebelah pernyataan 

sesuai dengan apa yang anda rasakan. Angka tersebut menunjukkan tingkat 

kesesuaian yang anda rasakan saat ini. Pilihan jawaban yang disediakan adalah:  

1 = Sangat Tidak Sesuai  

2 = Tidak Sesuai  

3 = Kurang Sesuai  

4 = Sesuai  

5 = Sangat Sesuai  

Contoh:  

_____2_____ Teman-teman selalu mendukung saya 

Keterangan: Artinya, pernyataan di atas tidak sesuai dengan diri anda. 

_______1. Saya merasa warga binaan lain selalu memberikan semangat apabila saya 

          sedang bersedih 

_______2. Saya selalu dicela oleh warga binaan lain apabila  memberikan pendapat 

_______3. Saya selalu diajak makan bersama-sama dengan warga binaan lain 

_______4. Saya selalu diabaikan warga binaan lain apabila bertanya tentang sesuatu 

_______5. Saya selalu dibiarkan melakukan segala sesuatu di dalam lapas ini 

      Sendirian oleh warga binaan lain 

_______6. Warga binaan lain selalu melarang  saya menyentuh barang-barang milik 

              mereka 

_______7. Warga binaan lain selalu mengabaikan saya ketika saya curhat kepada 

       mereka 



 

 

 

_______8. Warga binaan lain selalu memberikan selamat secara tulus apabila saya 

               mendapatkan prestasi dari pihak lapas 

_______9. Warga binaan lain selalu memberikan penjelasan apabila saya kurang 

        mengerti  tentang aturan yang ada di lapas 

_______10. Saya merasa selalu dianggap rendah oleh warga binaan lain 

_______11. Saya merasa warga binaan lain selalu ada bersama saya disaat saya  

         sedang memiliki masalah 

_______12. Warga binaan lain selalu mendengarkan permasalahan saya 

_______13. Saya merasa warga binaan lain selalu mengikuti arahan saya 

_______14. Ketika saya sedang ada masalah, tidak ada orang yang memberikan  

         semangat  kepada saya 

_______15. Saya selalu diberi pengarahan dan masukan oleh teman-teman 

_______16. Saya selalu diberikan jawaban yang tidak benar apabila bertanya tentang 

                     sesuatu kepada warga binaan lain 

_______17. Saya selalu diabaikan oleh warga binaan lain dalam segala hal 

 

Mohon periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. 

 

TERIMAKASIH  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F  

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

UJI ASUSMSI 

  



 

 

UJI ASUMSI 

 

Descriptive Statistics 

 

N Maximum Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

SWB 135 100.00 .150 .209 .143 .414 

DS 135 63.00 .057 .209 -.503 .414 

Valid N (listwise) 135      

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

SWB 

* DS 

Between Groups (Combined) 2669.681 8 333.710 1.127 .350 

Linearity 1355.622 1 1355.622 4.578 .034 

Deviation from Linearity 1314.060 7 187.723 .634 .727 

Within Groups 37311.623 126 296.124   

Total 39981.304 134    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

SWB * DS .184 .034 .258 .067 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

UJI HIPOTESIS 

  



 

 

UJI HIPOTESIS 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

SWB 49.6815 17.27333 135 

DS 59.2148 1.80953 135 

 

 

Correlations 

 SWB DS 

SWB Pearson Correlation 1 .184
*
 

Sig. (2-tailed)  .033 

N 135 135 

DS Pearson Correlation .184
*
 1 

Sig. (2-tailed) .033  

N 135 135 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

ANALISIS TAMBAHAN 

  



 

 

ANALISIS PER ASPEK  
 

Correlations 

 SWB Emosional Informasi Instrumental Penghargaan 

SWB Pearson Correlation 1 .166 -.057 .111 -.037 

Sig. (2-tailed)  .054 .510 .202 .671 

Sum of Squares and Cross-

products 
39981.304 774.696 -229.763 386.867 -160.563 

Covariance 298.368 5.781 -1.715 2.887 -1.198 

N 135 135 135 135 135 

Emosional Pearson Correlation .166 1 -.375
**
 -.110 -.302

**
 

Sig. (2-tailed) .054  .000 .204 .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
774.696 543.304 -175.237 -44.867 -153.437 

Covariance 5.781 4.055 -1.308 -.335 -1.145 

N 135 135 135 135 135 

Informasi Pearson Correlation -.057 -.375
**
 1 -.159 -.190

*
 

Sig. (2-tailed) .510 .000  .065 .028 

Sum of Squares and Cross-

products 
-229.763 -175.237 402.770 -55.933 -82.830 

Covariance -1.715 -1.308 3.006 -.417 -.618 

N 135 135 135 135 135 

Instrumental Pearson Correlation .111 -.110 -.159 1 -.345
**
 

Sig. (2-tailed) .202 .204 .065  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
386.867 -44.867 -55.933 306.400 -131.533 

Covariance 2.887 -.335 -.417 2.287 -.982 

N 135 135 135 135 135 

Penghargaan Pearson Correlation -.037 -.302
**
 -.190

*
 -.345

**
 1 

Sig. (2-tailed) .671 .000 .028 .000  

Sum of Squares and Cross-

products 
-160.563 -153.437 -82.830 -131.533 473.970 

Covariance -1.198 -1.145 -.618 -.982 3.537 

N 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2228.399 4 557.100 1.918 .111
b
 

Residual 37752.905 130 290.407   

Total 39981.304 134    

a. Dependent Variable: SWB 

b. Predictors: (Constant), Penghargaan, Informasi, Instrumental, Emosional 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -49.024 48.322  -1.015 .312 

Emosional 2.273 .948 .265 2.399 .018 

Informasi .985 1.070 .099 .921 .359 

Instrumental 2.293 1.172 .201 1.956 .053 

Penghargaan 1.206 1.021 .131 1.181 .240 

a. Dependent Variable: SWB 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 

VERBATIM WAWANCARA 

  



 

 

VERBATIM I 

WAWANCARA SUBJEK UTAMA 

Nama/Inisial Responden : I  

Umur Responden   : 36 Tahun 

Tanggal Wawancara  : Rabu, 30 Desember 2020 

Waktu Wawancara   : 14.00-14.45 WIB 

Lokasi Wawancara   : Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru 

Wawancara ke   : I 

BARI

S 

S/P HASIL WAWANCARA IDE UTAMA 

 P Assalamualaikum, selamat siang   

 S Halo selamat siang  

 P Boleh kenalan dulu sebelumnya namanya siapa?  

 S Nama saya I  

5 P Salam kenal ya. Umurnya berapa sekarang?  

 S Iya. 36 tahun sis  

 P Oke, di dalam lapas udah berapa lama?  

 S Udah 3 tahun sis  

 

10 

P 

 

Oke. Nah saya mau mau wawancara kamu ni un

tuk keperluan penelitian saya. Bersedia?  

 

 S Iyaa sis   

 P 
Kamu kesehariannya kalau di dalam aktivitasny

a gimana sih? Ngapain aja sih? 

 

15 S 

Mmm kesehariannya biasa aja, kalau ada kegiat

an kami di keluarkan. Tapi kalau gak ada kegiat

an, kami hari-hari nya di dalam kamar.  

 

 P 
Biasanya kalau ada kegiatan apa aja tu kegiatan

nya? 

 



 

 

 

 

20 

S 

Kalau kegiatan di lapas itu sih kana da kayak re

hab, trus ada TPA juga, ada kayak kerajinan gitu

, ada yang menjahit, salon, kayak pelatihan gitu, 

ada yang memasak.   

Kegiatan yang di

sediakan pihak L

apas 

 P 
Itu kan banyak tu kegiatannya yang disediain sa

ma pihak lapas, kamu ada gak ikut kegiatan itu? 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

30 

S 

Kalau kegiatan kayak gitu kadang-kadang, karn

a saya di lapas ni bukan tamping sis. Kalau tamp

ing tu kan kayak yang membantu pegawai di lap

as yak an sis, tapi saya dibilang taping enggak, d

isini kan ada ituu ada wartel pass. Yang progra

m resmi untuk nelfon keluarga, saya bagian itu 

disini. Jadi nolong-nolong bagiin telfon gitu ke 

kamar-kamar.  

Kegiatan di lapas 

 P 
Oh gitu, nah wartel pass itu berlakunya setiap ha

ri? 

 

 S Iya berlakunya setiap hari.  

 P Dari jam berapa tu biasanya?  

 

35 
S 

Aa kalau dari jam buka kereng itu dari jam 09.0

0-10.30, nanti buka lagi 14.30-16.30.  

 

 P 
Oh berarti selama buka kereng kamu kerja ngeb

antuin wartel pass itu? 

 

 S Iyaa wartel pass.  

 

40 
P 

Oke, nah kalau di dalam kereng biasanya ngapai

n aja tu? 

 

 S 

Kalau di dalam biasa aja, kayak kegiatan sehari-

hari masing-masing aja. Ada yang shalat, ngaji, 

ada yang tidur, da yang  baca buku. 

 

 

45 
P 

Oh gitu, kalau di dalam kamu ada punya temen 

deket gak? 

 



 

 

 S 
Ada  Memiliki teman 

dekat 

 P Siapa tu?  

 S Bunda D  

 P Ada lagi temen dekatnya selain bunda D?  

50 S Ada sih dekat, tapi gak satu kamar  

 P Oh oke, berarti yang paling deket sama siapa?  

 S Mmm dibilang deket, ya gitu lah  

 P Seberapa deket sih kamu sama mereka?  

 

55 

S 

Kalau yang paling dekat sama saya tu beda kam

ar dia sis, itulah yang tamping KPLP. Nanti saya 

yang nolongin dia, yang ngapain wartel pass tu 

kan tamping KPLP.  

 

 P Oh gitu, siapa tu namanya?  

 S N namanya sis  

 P Seberapa dekat sih kamu dengan dia?  

60 

S 

Kalau dibilang dekat, kayak mana ya sis soalnya 

kita kenalnya disini juga kan. Kalau dibilang de

kat, dekat. Karna kalau ada masalah apapun say

a cerita kedia, gitu juga dia kalau ada masalah a

papun cerita ke saya 

 

 P Berarti saling sharing gitu?  

65 

S 

Heeh, mau senang mau susah. Kayak sekarang i

ni kan kami sedang dalam masa korona sekaran

g kan, jadi dialah yang nolong. Dii gimana ya di

sini ni, mau minta tolong belanja, kayak gitu lah 

sis. 

 

 

70 

P 

Oh gitu, oke tadi kan kamu ada bilang kalau lagi 

ada masalah cerita gitu kan baik itu senang atau 

sedih. Selama di dalam lapas pernah gak ada ma

salah di dalam lapas? 

 



 

 

 

 

75 

S 

Kalau di daam lapas masalahnya dengan orang-

orang yang ada disini enggak juga, pertama-pert

ama masuk disini aja yang masalah itu. Yang pa

s masuk sebelum siding, baru pertama-pertama t

ertangkap., itu aja. Tapi kalau udah lama disini j

uga ya bawa bawa apa ajalah sis, bawa senang a

ja. 

Masalah di lapas 

W1,S1,B74-79 

80 P 

Oke. Awal-awal tu apa sih masalahnya? Tadi ka

n kamu bilang waktu di awal ada masalah tu, ap

a sih kalau boleh tau? 

 

 

 

 

 

85 
S 

Kayak mana ya, karna saya kan masuk sini kasu

snya narkoba, aa tapi saya bukan pemakai, buka

n penjual juga. Karna saya gak ada sangkutan de

ngan narkoba tu, karna kan yang saktu saya keta

ngkap tu waktu tu yang dicari kan abang kandun

g saya, tapi berhubung dirumah tu gak ada aban

g kandung, yang dewasanya cuma saya jadinya 

saya yang dibawa 

 

 P oh gituu  

90 

S 

Iyaa pertama gak terima ni pas sidang lah, karna 

kita gak salah kan, gak kita yang punya barang, 

gak punya kepentingan dengan barang itu, gak j

uga kita yang dicari, tapi saya dikasih tuntutan 1

2 tahun.  

 

 

95 

P 
Merasa gak terima ni maksudnya apa yang kam

u rasakan disaat itu?  

 

 S 

Kecewa aja sis, kecewa, sedih, stress, apalagi pi

sah dari anak-anak juga. Karna kan gapernah pis

ah loh sis dari anak-anak.  

Perasaan di lapas 

W1,S1,B96-98 

 

100 
P 

Oke, itu kan di awal-awal tu dengan orang di lap  



 

 

as. Kalau masalah pribadi ada gak? Masalah yan

g datang selama iis didalam? 

 

 

 

 

105 

 

 

 

 

 

110 

S 

Palingan masalah kalau kayak lagi pakai wp, nel

pon anak sis ntah anak ada yang sakit, ntah anak 

yang mau cerita, gak ada disamping anak-anak i

tu aja yang bikin stress. Sama rasanya kalau say

a lagi disini sis, kalau lagi kerja misalkan kayak 

nolongin wp tu, atau nolongin koperasi ya kan, j

adi gak berasa kali terkurung di dalam kamar ni 

gak kefikiran kali. Jadi karna semenjak korona n

i berat aja karna di kereng, jadi gak ada kegiatan 

ni fokusnya berfikir lah.  

 

 P Fokusnya berfikir ya, apa tu yang difikirin?  

 

 

 

 

115 

 

 

 

 

 

S 

Lama kali disini, siap tu mikirin anak-anak, lam

a kali pisah sama anak-anak, lama kali pisah sa

ma suami, kayak gitu aja. Tapi kalau dibilang di

bawa stress kali, enggak juga. Namanya kita pu

nya agama kan sis, jadi ya bawa shalat, bawa ng

aji, biar tenang. Gitu aja kalau dibilang stress m

au memberontak gitu, enggak. Udah mau tiga ta

hun ni eggak. Tapi kalau pertama pertama dulu 

pernah. Percobaan bunuh diri, pernah.  

Masalah di lapas 

W1,S1,B101-109 

120 P 
Oh iya? Waktu pertama-pertama hampir bunuh 

diri? 

 

 S 
Iya waktu masih jadi tahanan, belum jadi narapi

dana.   

 

 P 
Oke, disaat itu masih ada difikiran aja atau suda

h sampai melakukan? 

 

125 

 
S 

Udah pernah sampai melakukan percobaan bunu

h diri sis minim obat-obatan, udah hampir pings

 



 

 

an, udah pingsan. Udah sampai buat perjanjian s

ama pihak lapas juga, gak boleh ulangi lagi. Kar

na disini kalau siapa yang coba mau bunuh diri t

u dibikin surat perjanjian.  

 

 

130 

P 

Oke, nah itu kemaren kan berarti kamu sudah sa

mpai melakukan percobaan bunuh diri kan ya, s

ebelum itu apa sih yang ada difikiran kamu? 

 

 S Gak terima batin aja sis  

 P Gak terima ni apa yang kamu rasakan saat itu?  

 S 
Kesal, gondok, marah, ya campur-campurlah em

osi.  

Perasaan lain yan

g dirasakan  

W1,S1,B133 

 P 
Nah kalau untuk sekarang bagaimana perasaann

ya? 

 

135 

S 

Ya kayak yang dibilang tadi lah, karna kita puny

a agama dekatkan diri sama tuhan, udah mulai s

halat, ngaji, jadi tenang aja. Jadi jalani aja, ini m

ungkin udah takdir, udah kayak gini harusnya ya 

jalanin aja mikirnya 

Coping Strategi 

W1,S1,B135-136 

140 P 

Nah tadi kan kamu bilang kalau lagi ada masala

h kan dibawa shalat, ngaji, ada gak sih cara lain 

yang biasa dilakukan selama di dalam lapas? 

 

 S Baca buku sis.   

 P Buku apa tu?  

145 S 

Banyak ni buku, saya suka kali baca. Banyak ka

li bukunya, dulu kan sebelum disamping kamar  

ni kan ada perpustakaan jadi ya baca buku. 

 

 P Selain baca buku ada lagi?  

 S 
Palingan ya dihilangin aja fikiran yang enggak-e

nggak. Ajak ngomong sama teman, gurau gurau.  

 

150 P Ngobrol sama teman satu kamar gitu?  



 

 

 S Iya  

 P 
Setelah ngobrol sama teman satu kamar tu gima

na rasanya?  

 

155 S 

Ada sikit berkurang rasa gondok, rasa kesal, apa

lagi kalau udah telponan sama anak, sama suami 

kan, jadi ya bawa ikhlas aja lagi sis.  

 

 P 

Oke kalau misalkan ada wbp yang lagi sakit ni, 

biasanya gimana sih penanganannya dari pihak l

apas? 

 

 

160 

 

 

 

 

 

165 

S 

Biasanya kalau ada yang sakit kan, kita ngomon

g sama tamping klinik, nanti tamping kliniknya 

ngomong sama komandan jaganya atau langsun

g sama petugas kesehatan disini. Kalau cuman b

iasa aja, dikasih obat. Kalau dia perlu dirawat ke 

klinik, dibawa ke klinik, atau kalau dia perlu dib

awa kerumah sakit, dibawa keluar.  

 

 P 
Oke, terakhir nih saya mau nanya. Untuk saat in

i gimana sih kamu memandang hidup mu?   

 

170 S 

Dibilang gimana ya sis, dibilang bahagia kali tu 

ndak juga, dibilang susah kali ndak juga, karna 

kalau dibilang bahagia, enggak karna gak ada an

ak-anak, gak ada suami disini ya kan, tapi kalau 

dibilang gak bahagia, bisa juga ketawa disini sis

. Bisa juga ibaratnya happy kayak gak ada masal

ah disini.  

Pandangan Tenta

ng Hidup 

S1,W1,B169-176 

 

175 
P 

Oke kalau misalkan saya minta nih satu kata unt

uk menggambarkan hidupmu saat ini apa sih?  

 

 S Aa apa ya, nikmati ajalah hehehe  

 P 
Aaa nikmati aja yaa, okee. Akalau boleh ni terak

hir, apa sih harapan mu kedepannya?  

 



 

 

180 S 

Harapannya sis cepat pulang, cepat berlalu semu

a yang ada di lapas ni, cepat bebas, cepat ngump

ul sama anak-anak.  

 

 P 
Oke semoga cepat terealisasikan, cemoga sehat 

selalu yaa 

 

 S Aamiiinn  

185 
P 

Oke saya sudah selesai wawancaranya, terimaka

sih atas waktunya. Semoga sehat selalu yaa 

 

 S Iya sis samasama  

 

  



 

 

VERBATIM II 

WAWANCARA SUBJEK UTAMA 

Nama/Inisial Responden : R  

Umur Responden   : 35 Tahun 

Tanggal Wawancara  : Rabu, 30 Desember 2020 

Waktu Wawancara   : 14.45-15.00 WIB 

Lokasi Wawancara   : Lapas Perempuan Kelas IIA Pekanbaru 

Wawancara ke   : II 

BARI

S 

S/P HASIL WAWANCARA IDE UTAMA 

 P Selamat siang  

 S Siaang  

 P 
Boleh perkenalkan namanya siapa kalau boleh ta

u? 

 

 S Nama saya R  

5 P Kalau boleh tau kamu disini udah berapa lama?  

 S Udah 2 tahun 4 bulan  

 P Oke, dari awal udah di Lapas Perempuan atau 

kiriman atau bagaimana? 

 

 S Dari awal disini  

 

10 

P 

 

Oke, biasanya kalau di lapas aktivitasnya sehari-

hari ngapain sih? 

 

 S 
Aktivitasnya gini, kerja jadi tamping Kegiatan di lapa

s 

W2,S2,B11 

 P 
Apa aja tu biasanya kerjanya? Boleh diceritain a

ktivitasnya? 

 

15 S 

Jadi tamping ya itu palingan pagi bersihkan ruan

gan, bantu ibuknya (pihak lapas) misalnya peng

obatan udah diresepin, kita ngambil obat bagika

 



 

 

n sama yang sakit.  

 P Itu kerjanya dari jam berapa sampai jam berapa?   

 S Dari jam 8 sampai jam 5  

 P 
Trus kalau jadi tamping sendiri udah berapa lam

a? 

 

20 S Udah 1 tahun 1 bulan  

 P 
Itu biasanya penunjukan tampingnya gimana pro

sedurnya? 

 

 S Itu biasanya dipilih sama pihak lapas  

25 

P 
Kalau di dalam kamu ada dekat dengan siapa? A

da punya teman dekat gak? 

 

 S 
Gak ada  Tidak memiliki t

eman dekat 

 P Kalau teman yang akrab ada gak?  

 S Gak ada juga, lebih senang sendiri  

 P Kenapa gitu?  

30 

S 

Kayak mana ya sis, kalau disini ni kita banyak n

gomong nanti banyak ribut. Tau sendirilah disini 

mayoritasnya perempuan semua, lain nanti kita 

bicara diceritain orang. Lebih bagus sendiri lagi.  

 

 P Berarti gak ada temen yang dekat?  

35 
S 

Gak, palingan satu kamar. Palingan ngumpulnya 

pas makan, gitu-gitu aja 

 

 P 

Kalau di lapas ada gak kegiatan-kegiatan yang d

isediakan pihak lapas? Kayak pembinaan atau ap

a gitu? 

 

 

40 S 

Ada. Misalnya ada pelatihan, acara hari jum‟at 

misalnya kita yasinan di musholla, penyuluhan-p

enyuluhan 

Kegiatan di lapa

s 

W2,S2,B39-40 

 P 
Kalau misalkan ada warga binaan yang sakit gi

mana sih biasanya pihak lapas memfasilitasinya

 



 

 

? 

45 S 

Biasanya kan kalau ada yang sakit nanti ni, dari 

yang setiap kamar gitu kan manggil ibuk yang ja

ganya. Dari komandan jaga nanti menghubungi 

yang bagian klinik. Ha nanti orang bagian klinik 

kalau misalkan parah, orangnya lagsung datang 

dan ditangani 

 

 P Ada gak yang sampai sakit-sakit parah gitu?  

 S Sakit parah gak ada  

50 P Biasanya ditangani di klinik?  

 
S 

Iya di klinik aja, kecuali kalau nanti yang melahi

rkan  

 

 P 
Nah trus pernah gak sih kalau selama di dalam l

apas ini ada masalah gitu?  

 

 S 
Gak ada Tidak ada masal

ah 

55 
P 

Nah biasanya kalau lagi ada masalah gimana sih 

cara mengatasinya? 

 

 S Masalah pribadi atau gimana ni?  

 P Boleh pribadi   

 S Palingan nangis aja Coping Strategi 

60 
P 

Gimanaya sih kamu memandang hidupmu saat i

ni? 

 

 S Ya disini, saat ini ya?  

 P Iyaa  

 

 

 

65 

S 

Disini kita ya pelajaran, disini kita berubahnya. 

Kayak mana pelajaran disini, kayak gimana kelu

arga diluar, jauh dari anak, jauh dari orangtua 

Jauh dari anak d

an orangtua  

W2,S2,B63-65 

 P 

Oke, itu yang dirasakan. Nah kalau menurut ka

mu secara spesifik nya nih, hidup kamu bagaima

na sih menurut mu saat ini? 

 



 

 

 

70 S 

Ya gimana ya, mmmm pokoknya sekarang beru

bah menjadi lebih baik, gimana bisa kumpul sam

a keluarga 

 

 

 

P 

Oke, itu harapannya ya. Okede kalau gitu, wawa

ncaranya sudah selesai. Terimakasih sudah melu

angkan waktunya, semoga sehat selalu ya, tetap 

semangat. 

 

 S Semangaat   
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